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Peristiwa (Pidana) Kanjuruhan

ASUS tewasnya ra-
tusan  Aremania
(suporter klub Are-

ma) di Stadion Kanjuruhan,
selain mendatangkan duka
mendalam, juga menyisakan
pertanyaan, siapa yang se-
cara moral dan hukum ber-
tanggung jawab akan hilang-
nya ratusan nyawa tersebut?

Terlepas dari sesuatu itu
kehendak Tuhan, kewajiban
manusia untuk mencari se-
bab musabab terjadinya hal

tersebut sebagai pembelajar- ,

an supaya peristiwa serupa
tidak terjadi lagi.

~ Mencari sebab musabab
dari suatu peristiwa kema-
syarakatan, mau tidak mau
akan sampai juga kepada
“akibat”. Suatu perisitiwa

yang menimbulkan akibat "

menurut hukum, harus dica-
ri siapa yang paling bertang-
gung jawab atas tragedi
tersebut dan sejauh mana

pertanggungjawaban sese-,

orang atau lembaga yang
menjadi kausalitas dari aki-
bat tersebut. ;

Pihak kepolisian sudah
melakukan penyelidikan dan
sekarang sudah dinaikkan
pada tahap penyidikan, de-
ngan memeriksa saksi-saksi.
Kepolisian tinggal mencari
alat bukti dan saksi sehingga
apabila ini terpenuhi, tinggal
menentukan siapa yang ha-
rus dimintai pertanggung-
jawaban pidana dus jadi ter-
sangkanya.

Konstruksi hukum

Dalam peristiwa Kanju-
ruhan yang melibatkan pu-
luhah ribu suporter dan me-
newaskan ratusan orang,
tentu bukan perkara gam-
pang untuk menyelidikinya.
Karena harus mengurai apa
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dan kenapa peristiwa kema-
tian ratusan suporter itu.

Dalam ilmu hukum pidana

dikenal ajaran kausalitas.
Hanya dengan teori kausali-
tas inilah yang dapat menen-
tukan penyebab yang paling
dekat dan signifikan dalam
peristiwa Kanjuruhan.
. Apakah panitia pertan-
dingan yang menjadi penye-
bab utama, ataukah suporter
yang tidak mempunyai tiket
pertandingan memaksa ma-
suk sehingga stadion menja-
di overkapasitas, apakah gas
air mata yang ditembakkan
oleh polisi, atau bahkan me-
nyentuh manajamen pertan-
dingan yang tidak becqs
mengatur pertandingan, baik
waktu maupun memikirkan
risiko yang timbul dan seba-
gainya.

Pengungkapan hal=hal ter-
sebut menjadi penting se-
hingga harus dicari faktor
yang menentukannya. Sete-
lah itu, baru akan terlihat sia-
pa yang bertanggung jawab.'

Pertanggungjawaban pi-
dana berhubungan dengan
pertanyaan, apakah itu di-
lakukan dengan kesengajaan
atau kealpaan saja.

Kedua unsur dari tindak
pidana ini lah yang dapat
menentukan, seseorang di-
hukum atau dibebaskan dari
segala tuduhan.

Apabila dikatakan peristi-
wa itu dilakukan dengan
sengaja, yang harus dibuk-
tikan, memang kematian ra-
tusan suporter ini betul-betul

diinginkan oleh pelaku. Na-
mun, hal ini tidak mungkin.
Bentuk kesengajaan lain,
sengaja dengan kesadaran
kemungkinan. Pelaku harus
menyadari perbuatannya se-
cara kemungkinan akan me-
nyebabkan suatu akibat. Me-
nilik ajaran ini maka ter-
hadap peristiwa Kanjuruhan
peluangnya fifty-fifty atau
bisa mungkin bisa tidak.
Apabila kita melihat ajaran
kesengajaan dalam bentuk-
nya yang ketiga yaitu sengaja
dengan kepastian, peluang-
nya besar. Di sini harus di-
buktikan, siapa pun nantinya
pelaku, dia harus sudah me-
nyadari apabila menentukan
suatu keputusan atau kebi-
jakan maka kemungkinan
terjadi hal lain sangat besar.
Misalnya dalam peristiwa
Kanjuruhan, dengan mema-
sukkan suporter melibihi ka-
pasitas maka sadar kepastian
akan terjadi kekacauan, atau
menembakkan gas air mata
maka sadar kepastian bahwa
akan terjadi chaos dan ke-
panikan. }
Yang lebih memungkinkan
dan mempunyai peluang
yang sangat besar, apabila
kepada pelaku dikenakan de-
Jik Lkelalaian. Jadi pelaku
berbuat lalai yang menye-
babkan kematian kepada se-
seorang, i casut dalam peris-
tiwa Kanjuruhan Tratusan
orang, misalnya dari sudut
kurangnya peslitinean
menghitung kapasitas sta-
dion dan tiket pertandingan

yang dicetak melebih kapa-
sitas.

Semua kemungkinan ma-
sih terbuka lebar. Yang pen-
ting, polisi membuat pertim-
bangan haruslah hati-hati,
karena sebab musababnya
beragam. Misalnya penggu-
naan gas air mata.

Di lapangan kita harus
menduga, ada yang meme-
rintah dan ada yang diperin-
tah. Harus diselidiki, apakah
penggunaan gas air mata da-
lam regulasi Persatuan Se-
pak Bola Seluruh Indonesia
(PSSI) dibenarkan atau ti-
dak, bagaimana standard
operating procedure (SOP)
polisi dalam penggunaan gas
air mata, apakah tindakan
melemparkan gas air mata
tersebut sesuai dengan SOP

atau tidak. Pendek kata, se-

mua aturan boleh atau tidak-
nya penggunaan gas air mata
harus menjadi focus concern
dari penyidik.

Dengan demikian pertang-
gungjawabana pidana dapat
diarahkan kepada pelaku
atau pembuat karena yang
bersangkutan melakukan
perbuatan yang melanggar
larangan atau menimbulkan
keadaan tertentu yang ter-
larang.

Membuktikan perbuatan
terlarang dapat dilihat dari
jumlah tiket,yang melebihi
kapasitas dan menyebabkan
suporter tidak bertiket ma-
suk, kemudian tidak mela-
kukan antisipasi pengaman-
an yang memadai, dan per-
siapan-persiapan  lainnya
yang seharusnya dilakukan
tetapi tidak dilakukan.

Tentu saja pertanggung-
jawaban pidana itu harus
dibebankan kepada pihak-
pihak yang diberi tanggung

sekolah

DEMI sekolah, pela-
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T

jawab untuk melakukan se-

sulit

. suatu yang seharusnya di-

lakukan.

Atau yang menjadi pelaku
adalah apabila seseorang
melakukan penyimpangan
terrhadap peraturan yang se-
cara khusus mengatur per-
tandingan sepaka bola de-
ngan turunan lainnya.

Satu hal yang menjadi ke-
biasaan .buruk kita, tidak-
adanya pihak-pihak yang se-
cara moral berani menyata-
kan bertanggung jawab se-
cara moral atas terjadinya
kerusuhan di Kanjuruhan.
Yang ada, saling menyalah-
kan atau menuduh salah sa-
tu pihak sebagai biang keja-
diaan,*** y _
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